BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah__pe_r_ldekatan kualitatif deskriptif. (Satori &
Komariah, 2014{,4,_hal'.ﬁ4é“) mengu.r.l.g'képkan, penelitian kualitatif adalah
suatu per}aljﬁéﬁr; ilmiah dengan menyandarkaﬁ“‘kebe.naran pada sisi Kriteria
ilmu:,e/r/npiris yang berusaha untuk mengeksplora\s‘i,\ mendeskripsikan,
meﬂmjelaskan, dan menprediksi kejadian-kejadian pada setfing sosial.

Menurut (Moleong, 2014, hal. 6) penelitian I::kualitatif adalah
penelllllitian yang menghasilkan prosedur analisis yang ti_dak menggunakan
prosed-gr analisis statistik atau cara kuantifikasi Iai'ﬁnya. Jelas bahwa
pengerti:én_ ini mempertentangkan penelitian kuali_tafif dengan penelitian
yang berr‘i‘Ua‘nsa kuantitatif yaitu dengan mgh’bnjolkan bahwa usaha
kuantifikasi ébébljh"'ﬁdak-perlu*diguhékaﬁ ---pada penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dipahami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistic dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.
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Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif. Menurut (Linarwati, Fathoni, & Minarsih, 2016, hal. 1)
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan
dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang
ada, pendapat yang berkembang, proses yang berlangsung, akibat atau
efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung.
Lebih lanjut dijelaskan, da_lam_p_e_:nelitian deskriptif tidak ada perlakuan
yang diberikan a‘taud'i'kéhdalikan ser.t.é”"ti'dak &ada uji hipotesis sebagaimana
yang terdﬂ)af)b'éda penelitian eksperimen.

Jems penelitian deskriptif kualitatif yang dlgunakan pada penelitian
ini Hlmaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai |kesulltan belajar
matgmatlka kelas XI pada materi matrik secara :; mendalam dan
koma[';rehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatifs‘;diharapkan dapat
diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihad_.a'%)i dalam kegiatan

pembelaja__ran matematika.

. Tempat dan V\-/”auktu'"F"éhéll‘tim :

Lokasi atau objek dalam penelitian ini berada di sebuah Satuan
Lembaga Pendidkan yang terdapat di Kabupatun Pacitan, Kecamatan
Tulakan berlokasi di MA MA’ARIF 02 TULAKAN dan yang menjadi
sasaran penelitian adalah kelas Xl (sebelas). Penelitian ini dilaksanakan

pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Data merupakan bagian penting dan sentral dalam kegiatan
penelitian. Data itu berkenaan dengan masalah, sedangkan masalah
dipresentasi oleh konsep atau variabel penelitian. Oleh karena itu jika
ingin mendapatkan data berarti peneliti harus mengobservasi variabel yang
merupakan representasi dari masalah yang ada. Masalah penelitian adalah
objek yang dipelajari dal_am-.o_bj_ek penelitian. Fenomena atau masalah
penelitian yang"_t,elah““.d.iabstraksi .rﬁéhj-ad‘i&suatu konsep atau variabel
disebut se/bag/é'iyobjek penelitian (Ulber Silalar;i\,\‘ZO(_)\Q: 191).

’_,x’bbjek penelitian dapat dinyatakan sebagai sif[jagi sosial penelitian
yanE; ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada\"objek penelitian
ini,:'«.‘peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas:.': (activity) orang-
oranlll'g (actors) yang ada pada tempat (place) tel_r"ientu (Sugiyono,
2007:?’15). Objek dari penelitian ini adalah kesulitar}-i)elajar matematika
siswa kélas Xl (sebelas) dalam kaitannya dengan-'.pembelajaran materi
matrik di MA Ma’arif 02 Tulakan, Pacitan.

Sedangl;a.h' teknik perTTiIi‘hah"'éU'bjél; “penelitian yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Karena menurut (Moleong, 2014, hal.
224) pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel
bertujuan (purposive sampling). Menurut (Sugiyono, 2019, hal. 400)
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu. Kriteria tersebut adalah:
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1) Siswa yang telah menyelesaikan tes soal pemecahan masalah materi
matrik

2) Siswa yang jawaban tes soal pemecahan masalah matematis matrik
dominan mengalami kesalahan.

Proses yang dilakukan untukpemilihan kelas berdasarkan hasil
pertimbangan dan masukan dari wali kelas dan guru mata pelajaran
matematika. Pertimbanganr]ya,.,adglah kelas yang sebagian besar siswanya
memperoleh nilgi,,,.u'léhéén mata pel.a.ij'é'r'an._‘matematika dibawah rata-rata.
Hal ini di/ang/(j;p dapat memberikan informas“i“\fhen_genai tujuan penelitian
yang’_/dilakukan yaitu dapat mengetahui kesdi‘itgn siswa dalam
meﬂ{yelesaikan soal pemecahan masalah matematika sete“i‘ah pembelajaran

denQan strategi heuristik Krulik dan Rudnik materi matriK.

Karena kesulitan siswa bisa dilihat ketika _l_-"lsiswa melakukan
kesaIaFTan saat menyelesaikan soal pemecahan masa‘ll.ah senada dengan
yang dlsampalkan oleh Sari, Subanji, & Hldayanto (2018, hal. 65) yakni
kesulitan dapat dl|lhat dari kesalahan yang dllakukan dalam menyelesaikan
masalah pada soal yang dlbe&an Dan sebelum menetapkan subjek yang
dipilih peneliti berkonsultasi terlebih dahulu dengan guru matematika guna
memperoleh subjek yang akan digunakan dalam penelitian. Setelah
didapatkan subjek yang sesuai, kemudian subjek tersebut diwawancara
untuk melihat kesulitan apa yang dialami subjek dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah matematika setelah  pembelajaran  dengan

menggunakan strategi heuristik Krulik dan Rudnik.
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelltian

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan
penelitian. Oleh karena itu, data dan kualitas data merupakan pokok
penting dalam penelitian karena menentukan kualitas hasil penelitian. Data
diperoleh dari suatu proses yang disebut pengumpulan data.

Menurut Satori & _I_(_Qma__ri_ah (2014, hal. 103) fase terpenting dari
penelitian adalah,,,.pé’hdﬁfnpulan da'[.a.l..""'Pengumpulan data tidak lain dari
suatu p?se’sﬁpengadaan data - untuk ker‘)“‘e\ﬁuap penelitian, metode
pengyrﬁpulan data sangat erat hubungannya denga\ri‘xmasalah penelitian
yanE; ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dari| mempengaruhi
penléntuan metode pengumpulan data. Banyak mas:eilah yang telah
diru;'nuskan tidak dapat dipecahkan dengan baik, kar.é:na metode untuk
mempx"e:_‘roleh data yang diperlukan tidak dapat mengh'z;silkan data seperti
yang dii..:r"\-ginkan. |

Me.h'u\r‘ut Sugiyono(2019, hal. 409) tekhik pengumpulan data
merupakan Ianék.a'h' yang paling ‘stra't'égj’iﬂsﬂdé.lé-rn penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa proses

pengumpulan data adalah proses untuk mengumpulkan berbagai hal yang
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akan digunakan sebagai bahan penelitian. Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Tes
Metode tes adalah cara pengumpulan data yang menghadapkan
sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan kepada subjek
penelitian dimana respons siswa dapat dikategorikan respons yang
benar atau respons ya_ng__salah. (Budiyono,2017: 60). Dalam penelitian
ini, peneliti'{,,méh'd.gl.makan tes. ..f'ijl‘i's.._untuk mengukur kemampuan
peny;les’éi';n masalah dan kesulitan beléjﬁ‘r\si\swa berdasarkan teorl
lsrijlik dan Rudnick. Tes yang diberikan terkait\\mgteri Matriks. Tes
|’diberikan dalam bentuk soal uraian. Soal tes disd‘%un berdasarkan
I"".Ltujuan pembelajaran dan Kisi-kisi soal. Langkah di:l:anjutkan dengan
Ilfnenyusun butir-butir soal yang sesuai dengan ki_éi-kisi yang telah
di.'b__‘uat. |
:‘"'--__Tes ini dilaksanakan bersama-sama tanpa membuka buku. Data
yang dihgrapkan berupa hasil pekerjaan sisv/\,/,a"'pada lembar jawab yang
disertai deﬁéén' 'Iéhgkahdangkahhyéfﬂjl;an diadakannya tes adalah
untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan
matrik. Data hasil tes ini digunakan sebagai dasar menentukan bahan
pengamatan mengenai kesalahan dan kesulitan siswa dalam

menyelesaikan persoalan matrik.



2.

32

Metode Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019: 199). Dalam
penelitian ini angket yang digunakan berupa angket untuk
mengumpulkan data tentang kemandirian belajar. Skala yang
digunakan adalah skal_a__l_ike_rt._

Anglfe,t--yér.i.g. digunakanlnd'élam&penelitian ini adalah angket
berstykﬂj/r’n atau angket dengan pertanya;ﬁlper\r\yataan tertutup, yaitu
gekijmpulan pertanyaan/pernyataan yang disus\ljnk‘\dengan alternatif
|’jawaban yang singkat, sehingga responden hanya \.‘Hapat menjawab
I"«.‘.sesuai dengan alternatif jawaban yang telah disediakq‘%.
| Menurut - Arikunto  (2010:194) angket ._:‘iadalah sejumlah
pé‘(tanyaan tertulis yang digunakan untuk mempe_;.r';)leh informasi dari
resp;bnden dalam arti laporan tentang pribadinya'.atau hal-hal yang ia
ketahu.‘i'.*- Angket dipakai untuk menyebut rp,e'fode maupun instrumen.
Jadi dalarr-\“ .hﬁéhggimakarrmettjdéﬁ"éh.gﬁk(;t, instrumen yang dipakai
adalah angket. Angket yang dibuat adalah angket kesulitan belajar.

Angket kesulitan belajar matematika materi matrik ini untuk
menyusun penskoran menggunakan skala likert dengan keterangan
yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat

Tidak Setuju(STS).
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a. Validitas Isi
Uji validitas angket kesulitan belajar daring siswa pada
pembelajaran daring dan efikasi diri dapat menggunakan validitas
isi. Validitas isi berkaitan dengan format dan isi dari instrumen
tersebut. Menurut Sugiyono (2018:182) secara teknis pengujian
validitas dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen, atau
matrik pengembangqninstrgmen.
Setia}p,.-i-né't"r.ﬁ.r.nen angket. bé'd‘apenelitian ini berupa butir- butir
p(inyéf;an. Untuk menguji validitas b‘in‘r-b_utir instrumen sebelum
,,,/"c/iiuji coba, maka dilakukan validasi denga\h\para ahli terlebih
dahulu. '

"«.‘.b. Uji Konsistensilnternal
| Uji konsistensi internal digunakan untuk meﬁguji apakah butir
.""'__‘instrumen konsisten atau tidak. Dalam peneliti;a.hf ini, untuk menguji
I;bnsistensi internal butir angket kesulitan bélajar dan efikasi diri
sisv.\‘/a\menggunakan rumus korelasi rpdfnen produk dari Karl

o n¥xy = E0EY)
SN R E DR =) D))

Dengan:

Tyy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
x = skor perolehan butir tes tertentu

y = skor total (dari Objek)

n = jumlah siswa
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Butir angket yang digunakan adalah soal yang mempunyai
daya beda 7, > 0,3 dalam penelitian ini. Sedangkan jikar,<0,3
maka butir angket tidak dipakai atau dibuang.

. Reliabilitas angket

(Budiyono, 2017: 80-81) Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui apakah butir soal pada angket reliabel atau tidak. Suatu
instrumen dikatak_z_;_l_n_ _re—Iria_ng apabila hasil pengukurannya dengan
instrume}n{ ,teréé.lb.t.n adalah sarr;z;:"Uj.i. reliabilitas butir angket dalam
pepelifi'én ini menggunakan rumus ‘“\Cropbach Alpha sebagai

/berikut:

2
1 = (n i 1) <1 — ZS;l ) ;.‘

Keterangan:

ry1 . koefisien reliabilitas instrumen

k  :banyaknya butir instrumen __

s2 :variansi skor belahan ke-i, i = 12k (k<n)

s,? - variansi skor total yang diperoleh _sUbjek uji coba

\"Pene.litian__ii_ni, irlsft_rg_menr--ang'lket disebut reliabel jika

koefisien reliabilitasnya sama atau lebih dari 0,7.
. Prosentase Setiap Aspek Angket Kesulitan Belajar

Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan apa
saja yang dialami siswa selama pembelajaran adalah dengan
menghitung prosentase setiap aspek dari masingmasing responden.
Prosentase pada masing-masing aspek dihitung dengan

menggunakan rumus:
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jumlah nilai yang diperoleh

Presentase (%) = — —— - X 100%
jumlah nilai maksimum

Berdasarkan prosentase tersebut dapat dikelompokkan

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kategori Angket Kesulitan Belajar (Azwar, 2010:109)

Kategori Skor
Rendah _(u+1.00) <x
Sedang | (u+ 1.00) <x.< (0 + 1.00
Tinggi .~ x> (u+ 1."00)‘
. (Azwar, 2010:109)
/}éterangan: \

“x =nilai angket kesulitan siswa
u = rata-rata nilai angket seluruh siawa |
o = Standar deviasi |

3. ."Metode Wawancara

| Menurut Sugiyono (2016: 194) Wawanqara adalah teknik
peﬁ'g_umpulan data apabila peneliti ingin melaku_kén studi pendahuluan
untuk:"nj_enemukan permasalahan yang harus'_.d'i.teliti, dan juga apabila
peneliti |ng|n mengetahui hal-hal _dar-i-rresp'daden yang lebih mendalam
dan jumlahnya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report atau
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Disini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur
kepada siswa kelas XI yang diambil sesuai dengan pertimbangan guru
pengampu dan peneliti. Wawancara tidak terstruktur adalah

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
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wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya (Sugiyono, 2018:197). Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akanditanyakan.Berdasarkan pengertian wawancara di atas, dalam
penelitian ini wawancara digunakan untuk mencari informasi dari
kebenaran jawaban angket yang telah diberikan kepada siswa.
Selainitu,Wawancaradipe_r_lukanunukmengetahuiIetakkesulitan belajar

dalam menyel,esai'kan masalah matematika.

Sela/i’rfwx teknik —pengumpulan - data, ﬁéh‘e-liyi juga menjadikan
inst(ufn/en penelitian sebagai salah satu pedoman d;i‘am menyelesaikan
pen|elitian yang dilakukan. Menurut Moleong(2014, haI?| 168) instrumen
dala}n penelitian kualitatif adalah peneliti karena dia rﬁenjadi segalanya
dari I'keseluruhan proses penelitian. Hal ini sama ha_JHya dengan yang
diungl;apkan oleh Sugiyono(2019, hal. 406) bahWé dalam penelitian
kualitatif."y‘ang menjadi instrumen atau alat penellitian adalah peneliti itu
sendiri. Oleﬂ \ka__rgna itu peneliti sebagai ir}stmmé;l juga harus “divalidasi”

seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang

selanjutnya terjun ke lapangan.

Dikarenakan penelitian ini penelitian kualitatif, maka yang menjadi
instrumen utama adalah peneliti sendiri. Sebagai instrumen utama, peneliti
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2019, hal. 407)



37

E. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, kriteria yang harus didapatkan pada
sebuah penelitian adalah valid, reliable, dan objektif. Valid ketika suatu
hasil penelitian tidak ada perbedaan dengan apa yang terjadi pada objek
yang diteliti. Sedangkan reliabilitas pada penelitian kualitatif memiliki
perbedaan pada paradigma dan realitas dari cara melihatnya. Uji
keabsahan data pada penelitian kualitatif terdiri dari uji kredibilitas
(validitas data) u1| transferablllty (valldltas ekternal/ generalisasi), uji
dependablltty (rellabllltas) dan- uji conflrmabjllty (objektifitas). Uji
kredlbilltas data atau kepercayaan terhadap data haS|I penelltlan kualitatif
antzﬁra lain dilakukan dengan perpanjangan pengamat'an peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
anaI|S|s kasus negatif, dan member check Sugiyono (2015 368).

UJI kredibilitas pada penelitian ini adalah,- triangulasi. Pada
triangulgs_i pengecekan data dari berbagai sumber__--d.engan berbagai cara
dan berbag‘ai\ waktu. Triangulasi adalah teknik,,,,.-bengumpulan data yang
bersifat mengéébﬂhdké’h"daT'rbe'rbégéi' teknlk pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada Sugiyono (2015: 330). Triangulasi yang
digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari subjek, lalu di cek dengan angket dan tes dengan
hasil wawancara terhadap objek penelitian untuk sumber data yang sama

secara serempak.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan
atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih
dimengerti duduk perkaranya (Satori & Komariah, 2014, hal. 200).
Analisis data menu_rqt_.(S_ugiyono, 2019, hal. 436) adalah proses
mencari dan me/n,yuélj'ﬁﬂsecara sistéfﬁét‘is.._data yang diperoleh dari hasil
Wawanca;a/?:;tatan lapangan, dan bahar;:b‘aha\n lain dengan cara
mengo‘fganisasikan data ke dalam kategori, menjat\)érxlg&an kedalam unit-
uni{; melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, me&lilih mana yang
penlqing dan yang akan dipelajari, dan membuat kesi:r':npulan sehingga
mudllélh dipahami oleh diri sendiri atau orang lain. |
Hasil penyelesaian tes soal pemecahan mas_.a':lsah secara tertulis
maupun.ﬂ"vyawancara akan dianalisis guna melihat l__<-ésu|itan subjek dalam
menyelesai‘ka‘n soal pemecahan masalah matgri". matrik. Sementara itu
analisis data dz;lz;rﬁ penelitian ini 'diéh'é'l'iﬁs-i.s”d(-angan menggunakan teknik
analisis yang mengacu pada pendapat Miles dan Huberman (Sugiyono,
2019, hal. 438), yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Menurut (Sugiyono, 2019, hal. 440) mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
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perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan  data  selanjutnya.  Lebih  lanjut  Sugiyono
mengungkapkan ‘“Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan
yang tinggi”. Artinya dalam mereduksi data peneliti harus fokus pada
hal yang penting dan dibu,tuhkan. Reduksi data yang dilakukan dalam
penelltlan |n| akan memfokuskan pada subjek penelitian yang
men%\laml kesulitan dalam menyelesalkan soal pemecahan masalah
matematls pada materi matrik.

|4 Reduksi data juga dilakukan pada data yang Berasal dari hasil
I";wawancara dengan subjek penelitian. Kumpulan dat:a akan di reduksi
Illdlan data yang relavan sesuai dengan rumusan m_ésalah dan tujuan
pé‘nelitian akan disiapkan untuk proses penyajiap-'jdata. Reduksi data
hasizz'l*-__ wawancara yang dilakukan dalam __-'penelitian ini  akan
memfak-qskan pada indikator kesulitan sigWé dalam menyelesaikan
soal pemeﬁéﬁérﬁ masalah. -

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnta yang harus
dilakukan peneliti adalah penyajian data. Teknik penyajian data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti
tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
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kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan demikian data yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks naratif.

Adapun fungsi display data disamping untuk memudahkan dan
memahami apa yang terjadi, juga untuk merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut
Sugiyono(2019, hal.__442)____|_3emaparan data atau penyajian data
merupakan ’p,,ros"'ééy.|.oenyusunan. .. 'i'h'formasi secara sistematis dalam
rangﬁ;l/rﬁémperoleh kesimpulan seba‘g‘;‘j‘;'ii\t?mua penelitian dan
peﬁgambilan tindakan.
|’ Pemaparan atau penyajian data dilakukan\‘| dalam rangka
I"x‘.menyusun teks naratif dari sekumpulan informasi };ang berasal dari
Ilhlasil reduksi data, sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik suatu
ké‘simpulan. Dalam pemaparan data pada pe.;h:élitian ini adalah
pen;jlglasifikasian dan identifikasi data mengé.nai kesulitan siswa
dalam.‘mgnyelesaikan soal pemecahan magal'éh matrik ini kemudian
disimpulkéﬁ béfdééérkanvema’péféﬁd-a.té. “

. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
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berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori
Sugiyono(2019, hal. 447).

Penarikan kesimpulan didasarkan pada hasil analisis terhadap
data yang telah terkumpul, baik hasil pekerjaan tertulis berupa hasil
penyelesaian soal pemecahan masalah matematis maupun transkip
audio yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap subjek p.en_e_li_tian.

Gambar 3.1
Bagan teknik Analisis Data

’ _, Pengumpulan Data Penyajian Data

v

Penarikan
Kesimpulan

Reduksi Data

' N
A 4

Kéé‘impul_anr yang akanr _o_Iigm_b_i_l. ada"i;h kesulitan siswa dalan
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Dalam hal ini untuk mencari
tahu kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
materi matrik didasarkan pada analisis tes siswa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah dan wawancara kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi matrik sesuai

teori Krulick dan Rudnick.



